BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah menengah atas yaitu SMAN 10
Pandeglang Banten, tepatnya di jalan Raya LabuanKm 24 Cisata Pandeglang,

Banten waktu penelitian Juli 2015 sampai dengan Januari 2016.

3.2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survey untuk mendeskripsikan suatu
keadaan didalam komunitas atau masyarakat (exploratorystudy) dengan desain
cross sectionalstudyyaitu melakukan pengumpulan data pada saat ini dengan
sampel ibu-ibu yang memiliki anak usia remaja (15 — 18 tahun). Diharapkan
dengan metodesurvey dapat diperoleh fakta pengetahuan ibu tentang menu sehat

seimbang dengan pola konsumsi makanan.

3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah ibu yang memiliki anakdi sekolah
Menengah Atas Negeri 10 Pandeglang Banten diambil dari kelas 1 dan kelas 2

yang berjumlah 296 orang.
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3.3.2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang memiliki anak
remaja dengan rentang usial5 — 18 tahun yang bersekolah di SMAN 10
Pandeglang, Banten. Teknik pengambilan sampel dari penelitian ini dilakukan
dengan secara acak (simple random Sampling) karena pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu.

Dalam Arikunto (2002) dikemukakan bahwa dalam menentukan jumlah
sampel, apabila populasinya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah populasinya
lebih dari 100, maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Karena
jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 296 orang siswa, maka akan diambil

sampel sebesar 20% yaitu sebanyak 60 orang siswa.

3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random
sampling (teknik sampling secara sederhana). Sampel diambil dari responden
yaitu ibu orang tua siswa dengan menggunakan kuesioner dan responden remaja

dengan menggunakan Semi - Quantitative Food Frequency.

3.4. Variabel Penelitian
Variabel merupakan konsep yang dapat mempunyai bermacam-macam

nilai. Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu:
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a. Variabel bebas

Variabel bebas adalah variabel penyebab dalam suatu penelitian. Dalam
penelitian ini variabel bebasnya adalah pengetahuan ibu tentang menu sehat
seimbang.
b. Variabel terikat

Variabel terikat adalah variabel yang akan diteliti atau dicari dalam
penelitian sebagai akibat dari variabel penyebab atau variabel bebas. Dalam

penelitian ini variabel terikatnya adalah penyiapan makanan bagi remaja.

3.5. Definisi Operasional

Untuk membantu ruang lingkup atau variabel-variabel yang diamati atau
diteliti, maka variabel-variabel tersebut perlu diberi batasan atau definisi
operasional. Definisi operasional adalah memberikan (mendeskripsikan) variabel
penelitian sedemikian rupa sehingga bersifat spesifik (tidak berinteraksi dan

terukur).

3.6. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian atau alat ukur penelitian adalah alat yang digunakan
untuk mengukur variabel penelitian. Alat pengumpul data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :
1. Kuesioner Identitas Responden

Meliputi data identitas responden, pendidikan akhir, dan penghasilan.
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2. Tes Pengetahuan Ibu

Tes ini untuk mengumpulkan data tentang pengetahuan ibu dan pola makan anak.
Setiap pendapat yang diberikan oleh responden ibu selanjutnya diberi skor 1
untuk jawaban benar dan O untuk jawaban salah. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1. Kisi — kisi Instrumen Pengetahuan Menu Sehat Seimbang

Variabel Indikator Butir Soal
Benar Salah
Pengetahuan a. Zat gizi yang 1,2,4 3,5
dibutuhkan
b. Sumber zat energi 6,9 7.8
¢. Sumber zat 10,11 12
pembangun
d. Sumber zat pengatur 13,14 15
e. Teknik pengolahan 20,21,22 16,17,18,19
f. Teknik menyusun 24,25,26,27 23,28
menu
g. Komposisi bahan 32,34, 29,30,
makanan
h. Teknik penyajian 36,38, 31,33,
Total 25 20

Tabel 3.2 Kategori Pengetahuan

Nilai Keterangan
> 80% Baik
60%-80% Cukup
< 60% Kurang

Sumber : Ali Khomsan (2000)

3. Tes Penyiapan Makanan Ibu untuk Remaja
Tes ini untuk mengumpulkan data tentang pernyataan anak dengan penyiapan
makanan ibu. Setiap pendapat yang diberikan oleh responden anak selanjutnya

diberi skor 4 sampai 1 untuk jawaban selalu diberi nilai 4, untuk jawaban sering
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diberi nilai 3, untuk jawaban kadang-kadang diberi nilai 2, dan untuk jawaban
tidak pernah diberi nilai 1. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.2

Tabel 3.3Kisi — Kisi Instrumen Penyiapan Makan Remaja

Variabel Indikator Butir soal
Penyiapan a. Komposisi bahan 1,2,3,4,5,6,7,8,9
makanan
b. Variasi menu makanan 10,11,12,13,14
c. Frekuensi makan 15,16,17,18,
Total 20

4. Semi - Quantitative Food Fequency
Instrumen ini untuk mengumpulkan data tentang pola makan remaja,
setiap pendapat yang diberikan responden remaja disesuaikan dengan jawaban ibu

terhadap penyiapan makanan kepada remaja.

3.7. Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2012) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan dalam penelitian
untuk mengumpulkan data secara sistematis.

Menurut Arikunto metode atau teknik pengumpulan data adalah cara-cara
yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Ada beberapa
teknik pengumpulan data yaitu wawancara, angket, observasi dan studi
dokumenter. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data

berupa kuesioner untuk pengetahuan penyusunan menu sehat seimbang dengan
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penyiapan makanan dan semi quantitative food frequency untuk mengetahui

frekuensi konsumsi bahan makanan.

3.8. Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh diperiksa terlebih dahulu agar informasi yang
diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian. Tahapan pengolahan data dimulai dari
verifikasi, coding, entry, cleaning, dan analisis. Pengolahan dan analisis data

menggunakan perangkat program komputer Microsoft Excel.

3.8.1 Analisis Data Deskriptif

Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2005). Analisis deskriptif menjelaskan
berbagai karakteristik data, seperti: rata-rata (mean), jumlah (sum), simpangan
baku (standard deviasi), varian (varians), rentang (range), dan nilai (minimum
dan maximum). Pada penelitian ini analisis deskriptif yang diteliti meliputi
karakteristik subjek, yaitu: pengetahuan ibu tentang penyusunan menu sehat

seimbang dengan penyiapan makanan remaja.
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3.8.2 Analisis Data Statistik
3.8.2.1 Uji Persyaratan
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya
suatu distribusi data (Supardi, 2014). Hal ini penting diketahui berkaitan dengan
ketepatan dalam pemilihan uji statistik yang akan digunakan. Uji normalitas
menggunakan Uji Liliefors (Lo) dengan langkah—langkah sebagai berikut:
1. Menentukan taraf signifikansi (o)

Dengan kriteria pengujian:

Jika Lo = Liitung < Liabet terima Hy, dan jika Lo = Lpiwng > Ltabel tolak Ho
2. Data diurutkan dari yang terkecil hingga yang terbesar
3. Hitung rerata (mean) dan simpangan baku (standar deviasi) dari data

4. Tentukan nilai Z (angka baku): z;= &=

5. Tentukan peluang: F(z;) = P(z)

6. Hitung proporsi yang lebih kecil atau sama dengan z; yaitu S(z;)
7. Hitung selisih mutlak dari F(z;)-S(zi)

8. Statistik ujinya adalah nilai terbesar dari F(z;)—S(z;)

9. Berdasarkan taraf signifikansi (o), tentukan titik Ly

o

Uji Linieritas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah spesifikasi model yang
digunakan dalam penelitian sudah benar atu tidak. Untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan linear antara varibel bebas dengan variable terikatnya

digunakan uji F (anova). Jika nilai signifikasi dari linearitas (p) < 0,05 berarti
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persamaan garis regresi linier nilai signifikasi. Jika diluar nilai Fhitung, dikatakan
ada hubungn liner antara variabel bebas dengan terikatnya ketika Fhitung <Fabel

pada a=5%

3.8.2.2 UjiHipotesis

Korelasi rank/Spearmandigunakanuntuk mencari hubungan atau untuk menguji
spesifikasi hipotesis assosiatif, bila masing-masing variabel yang dihubungkan
berbentuk ordinal dan sumber data antar variabel tidak harus sama (Sugiyono,
2012).

Kriteriakekuatankorelasi phitungterdiridari:

a) 0,000 — 0,1999 = sangatlemah
b) 0,200 — 0,399 = lemah
¢) 0,400 — 0,599 = sedang
d) 0,600 — 0,799 = kuat
e) 0,800 — 1,000 = sangatkuat
6 d?

P T am oD
keterangan :
p = koefisien korelasi Srpearmanrank
d*> = beda urutan dalam satu pasang

n = banyaknya sampel
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3.9. Hipotesis Statistik
Perumusan hipotesis statistik untuk mengetahui apakah terdapat hubungan

antara pengetahuan ibu dengan menu sehat seimbang serta pola makan.

Hy DPxy=0

H; D Pyt O

Keterangan :

Ho : Tidak ada hubungan positif antara pengetahuan ibu tentang penyusunan

menu sehat seimbang denganpenyiapan makanan remaja

H, : Terdapat hubungan positif antara pengetahuan ibu tentang penyusunan
menu sehat seimbang dengan penyiapan makanan remaja

p : Koefisien korelasi dua variabel (pengetahuan ibu tentang penyusunan

menu sehat seimbang dengan penyiapan makanan remaja).



